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RINGKASAN 

LAILY MUHARANI. Hubungan Persepsi Petani terhadap Kinerja Gapoktan dengan 

Kemandirian Petani dan Pendapatan Usahatani Padi di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh DR.Ir.Amruzi Minha,M.S. dan 

Muhammad Arbi, S.P., M.Sc). 

       Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengukur tingkat persepsi petani terhadap 

kinerja Gapoktan ladung betuah dan kemandirian  petani di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin. (2) Menghitung pendapatan usahatani padi anggota 

Gapoktan ladung betuah di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

(3) Mengetahui hubungan persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dengan 

kemandirian petani di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (4) 

Mengetahui adakah hubungan antara persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan 

dengan pendapatan usahatani padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. 

      Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin . Pengambilan data primer dan sekunder dilakukan pada Maret 2016 

hingga April 2016. Penelitian ini menggunakan metode survey. Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode sampel acak sederhana 

dengan jumlah petani contoh sebanyak 60 dari 150 anggota kelompok tani yang aktif 

dalam mengikuti kegiatan Gapoktan Ladung Betuah. 

       Hasil penelitian menunjukan diketahui persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan 

Ladung Betuah termasuk ke dalam kriteria sedang yaitu dengan rata-rata nilai skor 

sebesar 26,15, sedangkan kemandirian petani Desa Sako termasuk ke dalam kriteria 

sedang yaitu dengan rata-rata nilai skor sebesar 34,66. 

       Hasil penelitian menunjukan diketahui Pendapatan rata-rata petani dari usahatani 

padi yaitu sebesar Rp 15.920.747 per hektar per tahun dengan penerimaan rata-rata 

yaitu Rp 20.440.208 per hektar per tahun dengan biaya produksi sebesar Rp 4.519.461 

per hektar per tahun. 

       Berdasarkan hasil pengujian korelasi rank spearman  nilai signifikansi antara 

persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dengan kemandirian petani sebesar 0,407 

berarti bahwa Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan antara persepsi petani 

terhadap kinerja Gapoktan Ladung Betuah dengan kemandirian petani di Desa Sako. 

Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,109 korelasi sangat rendah.  

       Berdasarkan hasil pengujian korelasi rank spearman nilai signifikansi antara 

persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dengan pendapatan petani dari usahatani 

padi sebesar 0,209 berarti bahwa Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan antara 

persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan Ladung Betuah dengan pendapatan 

usahatani padi di Desa Sako. Sedangkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,165 

korelasi sangat rendah. 

 

Kata Kunci : Persepsi Petani terhadap Kinerja Gapoktan, Kemandirian Petani, 

Pendapatan Usahatani Padi. 

 



 
 

 

SUMMARY 

LAILY MUHARANI. Correlation of Farmer’s Perception Against Farmers Group 
Organisation  Performance with Farmers Self Reliance and Income of Farming Rice at Sako 

Village Rambutan Sub-District of Banyuasin Regency (guided by 

DR. IR. Amruzi Minha, M.S. and Muhammad  Arbi, S.P., M.Sc). 

       The purpose of this study were to: (1) Describe of farmer’s perception against the 

performance level Ladung Betuah farmers group organisation and the level of Self 

Reliance of the farmers at Sako Village Rambutan Sub-District Of Banyuasin 

Regency, (2) calculate the income of farming rice farmers group 

organisation member At Sako Village Rambutan Sub-District Of Banyuasin 

Regency, (3) Know is there any  relationship between of farmer’s perception against 

farmers group organisation  performance with Self Reliance of the farmers At Sako 

Village Rambutan Sub-District Of Banyuasin Regency, (4) Know is there 

any relationship between of farmer’s perception against farmers group organisation  
performance with rice farming income At Sako Village Rambutan Sub-District Of 

Banyuasin Regency. 

       This study was conducted in At Sako Village Rambutan Sub-District Of 

Banyuasin Regency South Sumatra Province by the time the study and data collection 

in the field in March 2016 until April 2016. The method use in research was survey 

method. simple random sampling  technique has been used as a method for taking 

sample for this research with total farmer sampel were 60 farmer of 150 members of 

the farmers group that is active in following activities Gapoktan Ladung Betuah. 

       The result showed that of farmer’s perception against the performance 

level Ladung Betuah farmers group organisation included in the medium criteria the 

average score of 26,15, while farmer self-reliance Village Sako is included in the 

medium criteria the average score of 34.66. The research results show the known 

average income of farmers from the farming of rice that is amounting to Rp 

15.920.747 with an average admission Rp 20.440.208 with a production cost of Rp 
4.519.461 

       Based on the results of testing the correlation of rank spearman value 

significance between of farmer’s perception against farmers group organisation  

performance with self-reliance of farmers of 0.407 which means that Ho is accepted, 

this means that there is no relationship between of farmer’s perception against farmers 

group organisation  performance with self-reliance of farmers in the village of Sako. 

While the correlation coefficient value of 0.109 has a very low correlation. 

       Based on the results of testing the correlation of rank spearman between 

significance Value of farmer’s perception against farmers group organisation  performance 

with revenues of farmers from farming rice of 0.209 which means that Ho is 

accepted, this means that there is no relationship between of farmer’s perception 

against farmers group organisation  performance with revenue farming rice in the village 

of Sako. While the correlation coefficient value of 0.165 has a very low correlation. 

 

Keywords: Farmer’s Perception Against farmers group organisation  Performance, 

Farmers Self Reliance, Income of Farming Rice,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

       Pertanian merupakan salah satu sektor penting bagi negara kita, karena selain 

Indonesia merupakan negara agraris dimana banyak warga negaranya bekerja di 

bidang pertanian sektor pertanian, perikanan dan kehutanan juga memberikan 

kontribusi dalam pembangunan ekonomi. Menurut Sadono (2008) peranan sektor 

pertanian dalam perekonomian nasional sangat penting dan strategis. Hal ini terutama 

karena sektor pertanian masih memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian besar 

penduduk yang ada di pedesaan dan menyediakan bahan pangan bagi penduduk. 

Peranan lain dari sektor pertanian adalah menyediakan bahan mentah bagi industri 

dan menghasilkan devisa negara melalui ekspor non migas. Bahkan sektor pertanian 

mampu menjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam menghadapi krisis 

ekonomi yang melanda Indonesia dalam satu dasawarsa terakhir ini. 

       Bidang  pertanian  di  Indonesia saat  ini  memiliki  kebijakan  yang tergolong 

mendasar dan luas. Kebijakan tersebut  antara  lain dalam  pencanangan Revitalisasi  

Pertanian,  Perikanan, dan Kehutanan  (RPPK)  2005-2025  dan telah  dikeluarkannya  

Undang - Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan  Pertanian, 

Perikanan dan Kehutanan. Pada kedua kebijakan tersebut, permasalahan kelembagaan 

tetap  merupakan  bagian  yang  esensial, baik  kelembagaan  di  tingkat  makro 

maupun  di  tingkat  mikro  (Badan Litbang Pertanian, 2005). 

       Kelembagaan  pertanian  adalah  norma  atau  kebiasaan  yang  terstruktur  dan 

terpola  serta  dipraktekkan  terus  menerus  untuk  memenuhi  kebutuhan  anggota 

masyarakat yang terkait erat dengan penghidupan dari bidang pertanian  di pedesaan. 

Dalam kehidupan komunitas petani, posisi dan fungsi kelembagaan petani merupakan  

bagian  pranata  sosial  yang  memfasilitasi  interaksi  sosial  atau  social interplay 

dalam suatu komunitas. Kelembagaan pertani juga  memiliki titik strategis (entry  

point)  dalam  menggerakkan  sistem  agribisnis  di  pedesaan.  Untuk  itu  segala 

sumberdaya  yang  ada  di  pedesaan  perlu  diarahkan / diprioritaskan  dalam  rangka 



 
 

 

peningkatan profesionalisme dan posisi tawar petani (kelompok tani) (Suradisastra, 

2008). 

       Kelembagaan pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan sektor 

pertanian di Indonesia untuk menjadi salah satu media penyelesaian permasalahan-

permasalahan pertanian. Selain itu, kelembagaan pertanian dapat menguatkan petani 

untuk bersatu dan bekerjasama untuk kebaikan sesama petani (positive sum game) 

dan bukan sebaliknya untuk saling menjatuhkan (zero sum game) dan menjadi lemah 

dihadapan para perusahaan kapital besar dan pasar modern. Bahkan, kelembagaan 

petani lebih lanjut dapat membuat petani justru berjalan bersama-sama dengan 

perusahaan besar dan pasar modern untuk kerjasama mutualisme yang lebih baik 

(Imanuddin, 2013) 

       Gapoktan merupakan gabungan dari beberapa kelompok tani di suatu desa yang 

terdiri dari 20 hingga 25 kelompok tani dan juga merupakan lembaga yang menjadi 

penghubung petani satu desa dengan lembaga-lembaga lain di luarnya. Pembentukan  

Gapoktan  didasari oleh visi yang diusung, bahwa pertanian modern  tidak hanya 

identik dengan mesin pertanian yang modern tetapi perlu ada organisasi  yang 

dicirikan dengan adanya organisasi ekonomi yang mampu menyentuh dan  

menggerakkan perekonomian di  pedesaan  melalui pertanian (Sekretariat Jendral, 

Departemen Pertanian, 2006). Gapoktan dibangun dalam upaya untuk  memperkuat  

posisi  daya  tawar petani  terhadap pihak luar. Gapoktan menjadi lembaga untuk 

kepentingan ekonomi, pemenuhan modal, kebutuhan pasar, dan informasi yang 

menjalankan fungsi  representatif bagi seluruh petani dalam kelompoktaninya dan 

kelembagaan-kelembagaan lain (Pujiharto, 2010) 

       Gapoktan  pada  hakekatnya bukanlah  lembaga  dengan  fungsi  yang baru  sama  

sekali,  namun  hanyalah lembaga  yang  dapat  dipilih  di  samping lembaga-lembaga 

lain yang juga terlibat dalam aktivitas ekonomi secara langsung.  Pengembangan 

Gapoktan dilatarbelakangi oleh kenyataan kelemahan aksesibilitas petani terhadap 

berbagai  kelembagaan  layanan  usaha, misalnya  lemah  terhadap lembaga 

keuangan, lembaga pemasaran, lembaga penyedia  sarana  produksi pertanian, serta 

sumber informasi. Pada prinsipnya lembaga  Gapoktan diarahkan  sebagai sebuah 

kelembagaan ekonomi, namun diharapkan  juga mampu  menjalankan  fungsi-fungsi 

lainnya. Gapoktan diharapkan dapat menjalankan fungsi  kemitraan  dengan adil dan 



 
 

 

saling menguntungkan dengan pedagang  saprotan  maupun  pedagang hasil-hasil 

pertanian (Syahyuti, 2007). 

 

Tabel 1.1 Daftar GAPOKTAN Kabupaten Banyuasin Kecamatan Rambutan 
No Kabupaten Kecamatan Desa Nama Gapoktan Tanggal Pengukuhan 

1 Banyuasin Rambutan Sungai 
Pinang 

Pinang Mas 21 November 2007 

2 Banyuasin Rambutan Pangkalan 

Gelebak 

Jaya Bersama 24 November 2007 

3 Banyuasin Rambutan Sungai 
Kedukan 

Nibung Mas 26 November 2007 

4 Banyuasin Rambutan Menten Lebak Aur 20 November 2007 

5 Banyuasin Rambutan Sako Ladung Betuah 13 Februari 2013 
6 Banyuasin Rambutan Durian 

Gadis 

Usaha Bersama 10 Februari 2007 

7 Banyuasin Rambutan Parit Parit Jaya 10 Februari 2007 

Sumber : Biro Perencanaan  Kementerian Pertanian, 2015 

 

       Kecamatan Rambutan  merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, saat ini memiliki 159 kelompok tani dan 7 

Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) dengan jumlah KK tani sebanyak 5.689. Dari 

7 Gapoktan tersebut, salah satu Gapoktan yang dianggap melakukan kegiatannya 

adalah Gapoktan yang ada di Desa Sako. Jumlah penduduk di Desa Sako yaitu 2064 

jiwa, Desa sako memiliki 15 kelompok tani dengan satu Gapoktan yaitu Ladung 

Betuah yang terdiri dari 483 anggota sedangkan. Kelompok tani di Desa Sako rata-

rata merupakan kelompok tani kelas kemampuan lanjut yaitu kelas yang lebih tinggi 

dari kelas pemula dimana kelompok tani sudah melakukan kegiatan perencanaan 

meskipun masih terbatas (Gapoktan Ladung Betuah, 2016) 

       Kemandirian  (self  reliance)  adalah  suatu  konsep  yang  sering  dihubungkan  

dengan pembangunan.  Dalam konsep  ini, program pembangunan yang dirancang  

secara  sistematis agar individu masyarakat menjadi subyek pembangunan (Ismawan, 

2003). Menurut  Barker  et  al  (1987)  dan  Gibson  et  al  (2000)  untuk  dapat 

mewujudkan  kemandirian  dapat  dilakukan  dengan  pendekatan  melalui  lembaga 

atau kelompok yang memadahi pembangunan masyarakat. Kemandirian 

dimaksudkan sebagai perwujudan kemampuan seseorang untuk memanfaatkan 

potensi dirinya sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, yang dicirikan oleh 

kemampuan dan kebebasan menentukan pilihan yang terbaik. Lebih lanjut  

dikemukakan bahwa kemandirian akan memungkinkan seseorang meningkatkan 



 
 

 

kualitas dirinya yang mencakup aspek kualitas hidup, kerja, karya dan pikir (Hubeis, 

1992). 

       Gapoktan sebagai wadah kerjasama antar kelompoktani serta kerjasama dengan 

pihak lain dalam upaya untuk mencapai kemandirian maka sudah menjadi suatu 

keharusan bahwa dengan adanya persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan akan 

membuat petani berpartisipasi dengan Gapoktan, sehingga dengan adanya partisipasi 

petani terhadap kegiatan Gapoktan dapat meningkatkan kerja sama dan interaksi 

anggota Gapoktan yang akhirnya dapat menigkatkan kemandirian petani anggota 

Gapoktan. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

antara persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dan kemandirian dan pendapatan 

usahatani padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat diteliti adalah : 

1. Bagaimana tingkat persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan Ladung Betuah dan 

tingkat kemandirian petani anggota Gapoktan di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin ? 

2. Berapa besar tingkat pendapatan usahatani padi anggota Gapoktan Ladung 

Betuah di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ? 

3. Bagaimana hubungan persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dengan 

kemandirian petani anggota Gapoktan di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin ? 

4. Bagaimana hubungan persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dengan 

pendapatan usahatani padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

       Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  Mengukur tingkat persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan Ladung Betuah dan 

kemandirian petani anggota Gapoktan di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin.   



 
 

 

2.  Menghitung pendapatan usahatani padi anggota Gapoktan Ladung Betuah di 

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

3.    Mengetahui hubungan persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dengan 

kemandirian petani anggota Gapoktan di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin. 

4.    Mengetahui hubungan antara persepsi petani terhadap kinerja Gapoktan dengan 

pendapatan usahatani padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. 

 

       Kegunaan dari penelitian ini yaitu meliputi : 

1. Memberikan tambahan informasi bagi pengurus Gapoktan, penyuluh dan petani 

padi dalam melihat keeratan hubungan dari kinerja Gapoktan dengan 

kemandirian petani dan pendapatan usahatani padi di Desa Sako Kecamatan 

Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

2. Memberikan informasi bagi peneliti maupun pihak yang berwenang dan sebagai 

kajian keputusan bagi peneliti selanjutnya. 
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